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2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Metode Debat
a. Pengertian Metode Debat

Metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pola (contoh, acuan,

ragam, dan sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. Begitupun

dengan istilah mo ntoh, atau acuan

yang dapat dijadikan ped pembelajaran. Kegiatan

engajar mengan ; I dalamnya di a

an pembelajaran, materi ajar, le, alat, diz!sumb ert
LN SITAS
al tersebut sangat mempengaruhi pros

yang pallng dibutuhkan ole

ah metode ata a guru dalam
Imlogﬁ @ @ ode be
rasal dari dua suku Kkata yait
MetddE'd_alam filsafat-danilmu pe
memikirkar neémeriksa suatu hal menurut rencana tertentt dunia

pembe an, metodee Q ilna t :tbiha yang menyelurt gan
cn

urutan yang sistematis berd nappr

Dunia pembalajaran, metodesadalah upaya mengimplementasikan rencana

ara

adalah cara

mendapatkan

pembelajaran yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal. Pada dasarnya metode mengajar ini merupakan
cara atau teknik yang digunakan oleh guru dalam melakaukan interksi dengan siswa
pada saat prose pembelajaran berlangsung. Berdasarkan beberapa pendapat tentang
pengertian metode diatas peneliatian mencoba menyimpulkan bahwa, metode
pembelajaran adalah serangkaian cara yang disusun oleh seorang guru secara
sistematis upaya mengimplementasikan, dalam kegiatan pembelajaran di kelas

secara bervariasi sesuai tujuan pembelajaran yang ingin di capai.




b. Pengertian Debat

Secara umum, debat adalah adu pendapat/argumen. Adu pendapat yang
dilakukan oleh dua pihak baik perseorangan maupun kelompok, yaitu pro dan
kontra. Masyarakat sering memandang debat berkonotasi negatif karena debat
terjadi ketika kedua belah pihak saling bersitegang dan kukuh dengan pendiriannya,
kemudian tidak ada pihak yang bersedia untuk mengalah, sehingga akan
diselesaikan melalui musyawarah. Dalam hal ini guru berperan penting terhadap

pengawasan kepada murid dan situasi dalam kelas sehingga tidak terjadi perdebatan

embelajaran yan

a dan berkompetisi dalam pembelajaran. ™
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an suatu kegla\an argumentasi, perdebe

perbedaan pendapat atau adu a
u hal yang .< dapat dihi

pertaha a Ka
¢latihan atat ra engketa
: kan I@t@ﬂ@alm g

membahsa sesuatu: Iwa a‘tau-finomena yang sedang te engan,cara saling

menyan pendapatnya dan memberikan alasan yang adap

masingmasing pendape jbi; Xi pjr CU peserta dic ntuk
memperoleh informasi sebanya }a prosesnya peserta didik
dapat memberikan pendapatnyajug : dengan alasannya dan dapat

mempertahankan pendapatnya.

Debat ialah rancangan strategi yang melibatkan seluruh peserta didikserta
guru, sehingga peserta didik dan guru berperan aktif. Strategi ini diharapkan bisa
melatih peserta didik untuk supaya berbicara di depan kelas dan mampu
menjadikan peserta didik lebih percaya diri. Jika menggunakan metode debat,
membantu peserta didik agar terbiasa berbicara di depan umum dan bisa
meningkatkan kemampuan berbicara dan bisa mengemukakan pendapatnya

denganapa yang mereka fikirkan dengan logis dan dengan menggunakan Bahasa



sendiri. Debat akan merubah kelas menjadi aktif karena semua peserta didik
langsung terlibat peran dalam hal belajar. Debat akan menjadikan mental peserta
didik untuk bisa menerima pendapat orang lain dan merubah kelas yang lebih
kondusif.

Menggunakan strategi pembelajaran debat aktif, maka Kkita sudah
melakukan sebuah variasi dalam pembelajaran. Pembelajaraan dikelas pada
hakikatnya merupakan proses komunikasi antara penddik dengan peserta didik dan
komonuikasi antar peserta didik. Oleh sebab itu, subjek yang terlibat dalam proses

itu harus siap untuk salin isi pribadi yang ada agar

terjadi sistem komunikasi y Juga terbuka.

a globalisasi ata t ini, debat me
g penting. kelangsungan d
ang.menganut faham deémokrasi seperti disindo

nut faham demokrasi dalam berneg

ah banyak gur— g menggunak
ui semua-p at.agar dig

yang t@h @@@ng dal

D es pembela . at adi
meningkatkan pe , jika @ert_%ik mampu_meng pendapatnya
ruang kelas. Debat dapat dilaksanaka ‘.\; ataupun
berke denga an masing-masing pembicare U setla pok

H‘l/amﬁi lanl pln(hb

oleh teman te a. Selain itu debat juga dapat

dalam pemb

debat 'saling memberikan ¢ a beserta dengan alasan
alasannya yang dapat dimenge
dijadikan forum untuk mengasah kemampuan peserta didik dalam berfikir kritis
dan dapat melatih kemampuan berkomunikasinya dalam suatu forum diskusi. Debat
juga dapat menjadikan suasana kelas yang tadinya pasif menjadi aktif dikarenakan
komunikasi yang terjalin bukan hanya komunikasi satu arah ceramah melainkan
terjadinya komunikasi dua arah atau lebih yang dapat menghidupkan susasana
dalam ruang kelas, dan juga mengunnakan topik yang dengan pembelajaran yang
sedang dilaksanakan dan atau berkaitan dengan topik yang mencakup kejadian yang

terjadi pada kehidupan sehari-hari.
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c. Tujuan Metode Debat

Metode debat merupakan metode pengajaran yang menghadapkan siswa
pada suatu permasalahan. “Tujuan utama dari metode ini adalah untuk
memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan
memahami pengetahuan siswa serta untuk membuat suaru keputusan”. Pendapat
lain “tujuan dari pelaksaan debat adalah untuk berbicara secara menyakinkan dan
juga mendengarkan pendapat-pendapat yang berbeda, dan diakhir debat dapat
menghargai perbedaan tersebut”. Secara sederhana metode debat bertujuan untuk

mempengaruhi sikap,g g atau p mereka mau percaya

dan akhirnya melaksanakanysbertindak, mengikutigatau setidaknya memp

kece gan sesuai apa an d

lihat'jenis komunikasiny an atau tu

i:-anhjan gnet(; e’?ﬂeb s

Ci
\ri

L) Y.
. bawasanya tuj

mentasi yang kuat dalam memecah
i sikap demo.is dan saling

erupﬁip_&g.ﬁ_.@m_ pa
an d@e@@m'u

debat pembieara
debat m

N R LY

Menurut Silberman (2014:141), langkah-langkah debat aktif dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

1. Menyusun pernyataan yang berisi pendapat tentang isu kontroversial yang
terkait dengan mata pelajaran.

2. Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok pro dan kontra dengan jumlah
sama banyak.

3. Membuat dua hingga empat sub kelompok dalam masing-masing kelompok
pro dan kontra. Pada setiap sub kelompok terdiri dari siswa yang memiliki
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prestasi sangat baik hingga kurang baik. Dengan kata lain, sub kelompok
dibuat heterogen.

4. Meminta setiap sub kelompok menyusun daftar argumen atau pendapat
yang akan disampaikan pada saat debat aktif berlangsung.

5. Debat aktif dimulai dengan meminta perwakilan setiap sub kelompok
menyampaikan argumen pembuka.

6. Meminta setiap sub kelompok memberikan argumen tandingan terhadap
argumen kelompok lawan. Penyampaian argumen tandingan dilakukan

a diminta memberikan

secara bergiliran

tepuk tangan pada

dingan.

abila sudah ¢ if dapat dihentikan. Siswa

inta ‘duduk elhgl?aﬂddn"dhddk bersebelahan,.dengan Sis ]
h pihak lawan debatnya. Siswa dan guru lis % '
ersoa 3 gume

menyampaikan argumen

perdebatkan meminta si

ukakan.oleh belah pihak

o et e
man @4®H@I@bag

1. Sus ’1 [anyaan yang-beH3| peﬁe}apat tentang
gan mataspelajaran.

2. 'Bagilah kelas menjadi ((uj team’debat: Tugaska (secara acak) poss
pada satu kelompok danposisi kontra kepadakelompok lain.

i yang

pro

a

3. Selanjutnya, buatlah dua sef pat sub kelompok dalam masing-
masing team debat. Misalnya, dalam sebuah kelas yang berisisi 24 siswa
anda dapat membuat dua sub kelompok pro, dan dua sub kelompok kontra
yang masing masing terdiri dari empat anggota. Perintakan setiap sub
kelompok untuk menyusun argumet bagi pendapat yang di pegangnya, atau
menyediakan daftar argument yang mungkin akan mereka diskusikan dan
pilih. Pada akhirnya dari diskusi mereka, perintahkanlah sub kelompok

untuk memilih juru bicara.
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4. Tempatkan dua hingga empat kursi (tergantumg jumlah dari sub kelompok
yang dibuuat untuk tiap pihak) baik para juru bicara dari pihak yang pro
dalam posisi berhadapan dengan jumlah kursi yang sama bagi juru bicara
dari pihak yang kontra dan netral. Posisikan siswa yang lain di belakang team

debat mereka. Untuk contoh sebelumnya, susunannya akan tampak seperti

ini:

Tabel 2.1 Contoh Kelompok
X Y

‘k
_" ontra'Y

ontra Y
‘_nt'aY

el
\

Y

gan memintigan para jur
ebutlah @sﬁl arg
: mendﬁ argument ter
emb al
mb e L €3

I¢ tuk~ menyusun  strategi.-dalam --Qo omentari

oembuka dari pihaF‘Iawa’n.—Sekali lagi, p sub

pok me bicar, akan lebih baik menggunakan ora .
6. Kembali ke debat. r”llkarf}a‘a ]UI!I hc , yang duduk berhadap-
hadapan, untuk menberikan,argume gan. Ketika debat berlanjut

(pastikan untuk menyelang-nyelingantara ketua pihak), anjurkan siswa lain
untuk memberikan catatan yang membuat argument tandinganan atau
bantahan kepada pendapat mereka. Juga, anjurkan mereka untuk memberi
tepuk tangan atas argument yang disampaikan oleh team perwakilan team
debat mereka.

7. Ketika dirasakan sudah cukup, akhir perdebatan tersebut, tanpa
menyebutkan pemenangnya, printahkan siswa untuk kembali berkumpul

berbentuk satu lingkaran. Pastikan siswa untuk mengumpulkan siswa denagn
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meminta mereka duduk bersebalahan dengan siswa yang berasal dari pihak
lawan tentang debatnya. Lakukan diskusi dalam satu kelas penuh tentang apa
yang didapat oleh siswa dari persoalan yang didebatkan. Juga perintahkan
siswa untuk mengenali apa yang menurut mereka merupakan argument
terbaik yang kemukakan oleh kedua pihak.

Untuk penelitian penuruh menyederhanakan kembali langkah-langkah metode

debatnya menjadi seperti berikut:
1. Siapkan beberapa pertanyaan mengenai persoalan faktual yang terjadi

kehidupan sehari-

2. Siswa menjadi 6 kelo iri dari 4 orang. Kemudian

k yaitu kelompokjpradan

¥

tiap kelompok dib

ompok kontra

diberikan sebuah pertanyaar te
an di debatkan dengan kelompok lawe
Al perdebatar'engan argu

sikan 68nen.a.rgmn mere

ompok lawan T mendengarkan argument \pe 3, saatnya

pok | mengomentari argument N ne oleh
UUALITY
7. Ketika debat berlangsungypastikan untuk menyelang-nyeling antara kedua

belah pihak.
8. Ketika dirasakan sudah cukup, akhir perdebatan tersebut, tanpa

kelompok pro.

menyebutkan pemenangnya.
9. Ulangi kegitan berikut sampai semua kelompok menampilkan debatnya.
10. Sementara menunggu giliran kelompok lain mencatat apa yang didebatkan

oleh kelompok yang sedang berdebat.
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egiatan pe o- 3 . a sebua etode unya samgat
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an agar metode_yang digunakan
an yang diha.an. Berikut a
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i VA ET'— L
3. Si d gungkapkan penda’pztfy_a-dal‘am
4, memberikan pendapatnya dengan log

a0

(3 yang

n.
/
5. Siswa menjadi leb e!a‘ ha'ti\k!*til!a!)ekj tnya tidak sesuai dengan

peserta yang lain.

6. Siswa dapat melatih keterampilan berbicaranya.

Selain kelebihan, tentunya dalam pembelajaran sebuah metode tidak luput
dari kekurangan, hal diarenakan segala sesuatu itu tidak ada yang sempurna.
Berikut adalah kekurangan dari dari metode debat:

1. Biasanya hanya siswa yang aktif saja yang berbicara.

2. Terkadang timbul perselisihan antar siswa setelah berdebat karena tidak
terima pendapatnya disanggah.

3. Biasanya akan timbul rasa ingin saling menjatuhkan lawan.
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4. Menyita waktu yang cukup lama.
2.1.2 Keterampilan Berbicara

a. Pengertian Keterampilan Berbicara

Berbicara adalah salah satu kemampuan berkomunikasi dengan orang lain
melalui media bahasa. Berbicara adalah bentuk tindak tutur yang berupa bunyi-
bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap Berbicara disertai dengan gerak-gerik tubuh
dan ekspesi raut muka. Berbagai definisi telah dikemukakan untuk memberikan

makna berbicara. Sesuai fungsinya, berbicara adalah media yang digunakan

manusia untuk berkom Si berbica ek komunikasi pada

dasarnya adalah hakikat berbicara.yang meliputi.

Berbicara merupa Si kieat ah laku.

iprokal.

wujud indivi(.erkomunikas'
pancarz@p@ii@m ting

enyimak me kKomunikasi yang seifing.
di'rrJ untuk m er s_ilm

paka
UNIVERSITAS ‘
e

komunikasi dengan lawan berbica
akan kegiatan.elspresi—kreatif dengan me an berbagai
'

anggo Anggeta tubuh secara spontan ikut berperan menge 1 dan

menegaskan makna pemb rzf@ \Gerakan tangani tubuh, dan raut muka Secara

serempak membangun satu kesatuan ekspresi mengikuti tuturan yang keluar dari

pembicara. Raut muka dan gerak tubu I fungsi dan ekspresi yang berbeda.
Mata, hidung, bibir, alis, dan sebagainya membangun makna tersendiri. Mata
melotot dapat diartikan marah, mata sayu dapat diartikan sedih. Bibir, muka, dan
hidung dapat memberikan makna bahwa seseorang sedang serius, sedih, maupun
gembira. Dalam kegiatan berbicara manusia juga memfungsikan organ lain dalam
tubuh untuk mengekspresikan makna pembicaraan.

Berbicara sebagai kegiatan komunikasi melibatkan sebuah proses berbicara

silih berganti antara pembicara dan lawan bicara. Artinya berbicara terjadi saling
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berbalas gantian berbicara. Pada saat pembicara mengeluarkan tuturan, pendengar
berperan sebagai pendengar, dan sebaliknya pada saat pendengar mengambil alih
kegiatan berbicara, pembicara sebelumnya berubah fungsi menjadi penyimak.
Bentuk resiprokal ini membentuk kegiatan percakapan yang saling memberi dan
menerima respon pembicaraan. Pembicara memberikan informasi dan lawan bicara
menerima informasi. Kejadian ini secara sistematis berlangsung dalam percakapan
yang membentuk sebuah keinginan menyamakan persepsi dari tuturan yang silih
berganti. Inilah yang disebut sebuah proses komunikasi. Kegiatan resiprokal

berbicara tentu mengar a, yang membedakan

adalah materi tuturan dari a. Pembicara dan lawan
bica

¥

INIVER

AS
mengapa manu3|a~berblcar;.’ Da
emukakan, dapat dikemukakan bek
pa manusia b'ara dapat dili

i St s
0000,

espo‘n‘atﬁ makna penml_caman da

2% ?j! be

Vienyampa

enghibur orang lain.  #

ALY

pikiran, perasaan gagasan, ide,

5. Membujuk atau

Berbicara dengan tujua gekspresi
dan pendapat adalah bentuk berbicara yang disebabkan dorongan dari internal
individu. Berbicara seperti ini sifatnya personal, artinya manusia memiliki berbagai
alasan yang melatarbelakangi timbulnya ide maupun gagasan yang muncul. Ribuan
pikiran, perasaan, gagasan, dan pendapat tersebut dapat bersumber dari hasil respon
panca indera maupun bersumber dari pikirannya. Hasil pemikiran dan perasaan
tersebut dianggap perlu untuk disampaikan kepada orang lain. Alasan inilah yang
menjadikan kegiatan berbicara dilakukan untuk mengkomunikasikannya kepada

orang lain.
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Sedangkan berbicara dengan tujuan memberikan respon atas pembicaraan
orang lain adalah kegiatan berbicara yang disebabkan rangsangan dari luar. Respon
tersebut berwujud persetujuan atas makna pembicaraan orang lain, namun dapat
juga berupa penolakan. Berbicara memberikan respon dalam bentuk persetujuan
dapat dilakukan dengan mengungkapkan pendapat yang sama. Ungkapan
persetujuan bentuk berbicara dapat diartikan lebih luas, seperti memberikan
penegasan, mendukung, dan menandaskan. Respon yang berupa penolakan dapat
diartikan sebagai ketidaksetujuan, tidak sejalan, tidak sependapat, bertentangan,

beda pendapat (dalam b inion, dan sebagainya.

Berbicara dengan

masi kepada orang lain
emiripan dengan
endapat. Pe r terletak pada Sumber

be bicaraan uhtukfmém}amﬁalkan informs

pun berasal dari sumber lain. Memberi

ada orang Iam.tang sesuatu b
isi berita. mempengaruhi si

mpai asa eduan;@*uf@as@)atms ebagai a, pesan
a

i @ eiereen

Membujuk adale pengaruhi orang lain agar meﬁgl an maupun

gekspresikan piki ide,

pendapatya gan pembicara.’

.

c. R Seni Ke pilan Berbicara
Secara garis besar Hr&gafn\r)%rb'c!rayj' gi dalam dua jenis yaitu
berbicara di muka umum dan berbieara padagkonferensi, Guntur tarigan (2014)

memasukkan beberapa kegiatan berbicara’kedalam kategori tersebut:
1. Berbicara dimuka umum pada masyarakat yang mencakup empat jenis,
yaitu:
a. Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat memberitahukan atau
melaporkan yang bersifat informatif
b. Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat kekeluargaan,

persahabatan
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c. Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat membujuk, mengajak,
mendesak, dan meyakinkan
d. Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifatberundingkan dengan
tenang dan hati-hari
2. Berbicara pada konferensi yang meliputi:
a. Diskusi kelompok, yang dapat dibedakan menjadi:
3. Tidak resmi, dan masih dapat diperinci lagi di atas

a. Kelompok studi
b. Kelompok pemb
c g

4. Resmi yang mencak

a. Konfrensi
). Diskusi pane

PSS LINIVERSIY
parlemeter

AS

)agian diatas
ang ber bﬁ B@cara pé
ngkupa angka
Q000

dan-P.e.ngh_ambatan ISete.l:ampl

——
erkomunikasi lisan merupakan kegiatan indi saha

TIETALY 'E 9

ang lain dengan baik

h jelas bah

a. Fakto

menyampaikan pesan secar an pembicaraan atau

pesan dapat sampai kepada lu diperhatikan beberapa
faktor yang dapat menujang keterampilan

Ada dua aspek yang dapat menunjang keterampilan berbicara, yaitu: aspek
kebahasaan yang mencakup (a). Lafal, (b). Intinasi, tekanan, dan ritme (c).
Penggunaan kata dan kalimat. Aspek yang kedua yaitu non kebhasaan yang
mencakup (a). Kenyaringan suara (b). Kelancaran (c). Sikap berbicara (d). Gerak
dan mimik (e) penalaran, dan (f) santu berbicara.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpukan bahwa faktor-faktor yang

dapat mempengaruhi keterampilan berbicara adalah faktor kebahasaan dan faktor
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non-kebahasaan. Ada kalanya proses komunikasi mengalami gangguan yang

mengakibatkan pesan yang diterima oleh pendengar tidak sama dengan apa yang
dimaksud oleh pembicara

Ada faktor yang dapat mengahambat keterampilan berbicara menurut

Rusmiati (2016) adalah sebagai berikut:

1. Hambatan internal

a. Ketidaksempurnaan alat ucap, kesalahan yang diakibatkan kurang

sempurna alat ucap akan mempengaruhi keefektifan dalam berbicara,

pendengar pu

b. Penguasaan ko nen kebahasaan meliputi

lafal dan intonas a, dan gaya bahas

U

Penggunaan isi g 'E)lpti hubungan i
struktdr isi, kualitas isi, dan kuantitas isi.

an kesehatan fisik maupun mental.

al
ternal, pembicara.akan.menga
kadan a dan t

ekst: i I diba
- TOT"

d. Pengetahuan pe elglr'tn f\l ' l ‘

miliki keterampilé

gan

Tidak semua orang perbicara di muka umum.

Namun, keterampilan in dapat dimiliki 0 emua orang melalui proses belajar dan
melatih secara berkesinambungan dan sistematis. Terkadang dalam proses belajar
mengajar pun belum bisa mendapatkan hasil yang memuaskan. Hal ini disebabkan
oleh beberapa hal yang merupakan hambatan dalam kegiatan belajar. Hambata-
hambata tersebut terdiri atas hambatan yang datangnya dari pembicara (internal)

dan hambatan yang datang dari luar pembicara (eksternal).
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2.1.3  Pengertian Pembelajaran

Banyak definisi para ahli berkaitan dengan pembelajaran, diantaranya
adalah Winkel dalam Ihsana (2017:51) mengartikan “Pembelajaran sebagai
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta
didik, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperan
terhadap rangkaian kejadian internal yang berlangsung didalam diri peserta didik.
Dimyati dan Mudjiono dalam Thsana (2017:51) mengartikan “Pembelajaran sebagai
kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan peserta didik”. Dalam pengertian

lain, Arief. S. Sadiman

ukakan “Pembelajaran

adalah usaha-usaha yang ter. asi sumber-sumber belajar

agar di proses belajar d

na (2017:52 L jarkan pembelaja
ertian_pembelajaran tersebut, dapat disimp
segala upaya yang dilakukan ole
serta didik. Se _implisit, dida
an dan.mengembangkan metc

.0000,

pembelajaran pada, saat ini, peserta didik dilibatkan

U

dala al tersebut menuntut peserta.di nt nyai
kemampuan komunikasi yang laadsebaumkgsmz‘i Ijelaskan pada penjelasan
sebelumnya bahwa peserta™@didik mengalamigkesulitan pada saat proses
pembelajaran dan peserta didik juga terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut dipengaruhi oleh kurangnya kemampuan komunikasi
yang dimiliki oleh peserta didik. Berkenaan dengan hal tersebut maka perlu adanya
strategi yang digunakan untuk mendukung kemampuan komunikasi peserta didik.
Strategi yang digunakan adalah strategi debat aktif. Strategi tersebut digunakan
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peseerta didik. Hal terseebut
dijadikan sebagai landasan penulis untuk menganalisisis startegi debat aktif untuk

mendukung kemampuan komunikasi peserta didik. Berdasarkan dengan hasil
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penelitian, bahwa Strategi debat aktif dapat mendukung kemampuan komunikasi
peserta didik, hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan komunikasi peserta didik
yang meningkat dan strategi debat aktif juga dapat melatih beberapa kemampuan

dasar dalam berkomunikasi.

2.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori dan kerangka berfikir yang diungkapkan di atas, peneliti
membuat rumusan hipotesis yaitu Ada pengaruh yang signifikan Metode debat

terhadap ketera I 060903 Medan

Helevita Tahun Pelajaran 2

[OP PN IVERSITAS |
an suatu proses pemerolehan penge
engerti.

ran adalah -auatu—eara

elajaraQa@a atuj
@ @at@ar@lak

pakan _J_a,waban atau pgﬂ;anyaa elajaran

—

2.5 dikator Keber swziwj]l f\l 'l‘

Indikator keberhasilanypenelitian ini terbagi a

dua yaitu indikator proses
dan indikator hasil. Indikator prose ontrol yang dijadikan acuan pada
saat proses pembelajaran berlangsung yang diambil melalui lembar observasi.
Kualitas ini ditandai dengan terjadinya peningkatan keaktifan fisik, mental dan
keaktifan sosial murid. Sedangkan kualitas kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal- soal bahasa Indonesia ditandai dengan meningkatkan skor
rata- rata dengan memperhatikan ketuntasan belajar siswa. Adapun teknik yang
digunakan dalam mencari kategori ketuntasan belajar siswa adalah seorang siswa

disebut telah tuntas hasil belajarnya secara klasikal jika meraih 85% dari skor ideal
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dengan nilai kriteria ketuntasan minimun pada mata pelajaran bahasa Indonesia

yaitu 75. Indikator keberhasilan pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 2.2 Kategorisasi Kelancaran Berbicara Siswa

No Interval Kelancaran Berbicara Siswa
1 91-100 Sangat baik
2 81-90 Baik
3 75-80 Cukup Baik
4

QUALITY




